
Institut Pertanian Bogor, Indonesia
fathurrohman@apps.ipb.ac.id

Fathurrohman

arsip elektronik, otomatisasi, 
pemberkasan

Sistem informasi bisnis adalah sebuah sistem 
yang di dalamnya terdapat aplikasi layanan berbasis 
elektronik yang biasanya tidak menyediakan fitur 
pemberkasan arsip otomatis terhadap arsip elektronik 
yang dihasilkan dari sistem informasi bisnis tersebut. 
Arsip elektronik yang tersimpan dalam berbagai media 
elektronik berperan penting sebagai bukti kegiatan 
sebuah organisasi maupun perorangan. Seperti halnya 
dengan arsip konvensional, arsip elektronik yang 
tercipta harus diarsipkan secara sistematis dan logis 
sesuai konteks kegiatannya sehingga menjadi satu 
kesatuan yang memberkas serta memiliki hubungan 
informasi, kesamaan jenis atau kesamaan masalah. 
Pelayanan administrasi akademik mahasiswa di FMIPA 
IPB merupakan sistem informasi bisnis khusus yang 
menghasilkan arsip “born electronic” namun belum 
menyediakan fitur otomatisasi pemberkasan arsip aktif. 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan desain 
otomatisasi pemberkasan pada semua arsip elektronik 
yang tercipta pada layanan administrasi akademik 
mahasiswa FMIPA IPB. Model studi literatur pustaka 
dan wawancara merupakan metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data.  Teknik desain sistem 
pemberkasan arsip elektronik menggunakan model 
waterfall, sedangkan teknik pengujian sistem 
menggunakan teknik black box. Hasil penelitian 
menghasilkan fitur otomatisasi pemberkasan arsip 
elektronik pada layanan administrasi akademik FMIPA 
IPB sehingga dapat membantu organisasi dalam 
pemberkasan arsip elektronik pada bagian akademik 
dan otomatisasi penyediaan daftar arsip aktif yang 
terdiri atas daftar berkas dan daftar isi berkas.

I N T I S A R I

Business information systems, namely 
electronic-based service applications usually don't 
automatically provide active archive filing features for 
electronic records generated from the business 
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PENGANTAR

Latar Belakang Masalah

Otomatisasi merupakan sebuah 

teknik dalam upaya meminimalisasi 

bantuan manusia dalam melakukan 

sebuah pengelolaan atau proses tertentu 

dalam sebuah organisasi. Otomatisasi 

dapat memperkecil terjadinya kesalahan 

proses yang disebabkan oleh adanya 

human error. Pada era revolusi industri 

4.0 saat ini, alat otomatisasi menjadi 

sebuah hal yang tidak bisa dielakkan lagi 

sebagai kebutuhan dalam sebuah sistem 

dalam suatu organisasi sehingga tugas-

tugas dapat dilakukan secara efektif dan 

efisien.

Sistem informasi bisnis adalah 

penggunaan teknologi atau perangkat 

l u n a k  y a n g  d i g u n a k a n  o l e h 

instansi/perusahaan untuk mengelola dan 

menyediakan informasi bisnis. Sistem 

informasi bisnis dapat memberikan 

kemudahan dalam mendapatkan data 

bisnis yang tepat untuk pengambilan 

keputusan strategis. Sistem informasi 

bisnis merupakan salah satu media yang 

dapat menghasilkan jenis arsip elektronik 

sesuai Peraturan Kepala ANRI Nomor 6 

Tahun 2021 Pasal 2 Ayat 1 Huruf b tentang 

Pengelolaan Arsip Elektronik.

Otomatisasi dalam sebuah sistem 

informasi binsis sangat mungkin bisa 

information system. Electronic Records are information 
contained in electronic files and media, which are 
created, received, or maintained by organizations or 
individuals and store them as evidence of activities. Like 
conventional records, electronic records that are 
created must be filed systematically and logically 
according to the context of their activities so that they 
become one file that has information relationships, 
similar types or similar problems. Student academic 
administration services at FMIPA IPB produce "born 
electronic" records. This study aims to design file 
automation on all electronic records created in the 
online academic administration service of FMIPA IPB 
students. The data collection method uses a literature 
study model, literature and interviews.  The design 
technique of the electronic records filing system uses a 
waterfall model, while the system testing technique uses 
the black box technique. The results of the study 
produced an electronic records filing automation 
feature in the academic administration service FMIPA 
IPB so that it can assist organizations in filing electronic 
records in the academic section and automation of 
providing the list of active records. 
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dilakukan untuk mengelola informasi dari 

sumber data yang dihasilkan dari sistem 

tersebut untuk membuat berbagai bentuk 

transaksi ataupun laporan secara otomatis 

dengan meminimalkan bantuan manusia 

sehingga bisa mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahan karena faktor 

manusia. Data yang dihasilkan dalam 

sebuah sistem informasi binsis dapat 

diidentikan dengan sebuah arsip dalam 

ilmu kearsipan. Sehingga dalam sebuah 

sistem informasi binsis dapat dilakukan 

proses pemberkasan arsip aktif terhadap 

data atau arsip elektronik yang dihasilkan. 

Pengertian arsip telah dituangkan 

dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 

2009 tentang Kearsipan, arsip merupakan 

rekaman kegiatan atau peristiwa dalam 

berbagai bentuk dan media sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Berdasarkan definisi tersebut 

maka sebenarnya pemerintah sejak tahun 

2 0 0 9  s u d a h  m e n g a d o p s i  d a n 

mengantisipasi lahirnya arsip berbasis 

elektronik, sehingga pada undang-undang 

t e r s e b u t  s u d a h  m e m p e r k i r a k a n 

kemungkinan-kemungkinan yang akan 

terjadi dalam penyelenggaraan kearsipan 

berbasis  elektronik di  Indonesia. 

Pengelolaan kearsipan yang baik 

m e m b u t u h k a n  s e b u a h  s i s t e m 

penyeleggaraan kearsipan yang andal 

sebagaimana juga disebutkan dalam 

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009.  

Penyelenggaraan kearsipan yang andal 

tersebut diperlukan untuk menjamin 

ketersediaan arsip yang autentik dan 

terpercaya, menjamin pelindungan 

kepent ingan negara  dan hak-hak 

keperdataan rakyat, serta membuat sistem 

kearsipan menjadi lebih dinamis, 

sehingga diperlukan penyelenggaraan 

kearsipan yang sesuai dengan prinsip, 

kaidah, dan standar kearsipan. 

Penyediaan teknologi informasi 

d a n  k o m u n i k a s i  y a n g  s e s u a i 

perkembangan zaman dan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku merupakan hal 

yang dibutuhkan sebagai salah satu sarana 

dan prasarana pendukung dalam kegiatan 

penyelenggaraan kearsipan yang andal. 

Ketersediaan teknologi informasi dan 

komunikasi tersebut dapat berbentuk 

suatu perangkat keras maupun perangkat 

lunak. Salah satu perangkat lunak yang 

diperlukan adalah sistem informasi bisnis 

yang mengadopsi peraturan kearsipan 

yang berlaku, sehingga  arsip yang 

tercipta sebagai arsip elektronik juga 

dapat dikelola sesuai kaidah kearsipan. 

Salah satu  pengelolaan arsip 

elektronik dengan bantuan sistem 

informasi tersebut adalah kegiatan 

pemberkasan arsip aktif elektronik. 

Dalam sebuah sistem informasi bisnis 

seperti sistem layanan administrasi 

kemahasiswaan, arsip elektronik yang 

d ihas i lkan  dapa t  seca ra  spes ifik 

ditentukan kelompok arsip sesuai dengan 

klasifikasi arsipnya. Hal tersebut dapat 
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menjad i  s ebuah  l andasan  da l am 

mengembangkan dan meningkatkan 

fungsi sistem informasi bisnis yang 

sebagai bagian dari Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE).   

Pemerintah sudah menetapkan 

agar setiap penyelenggara pemerintahan 

dapat melaksanakan pelayanan kepada 

masyarakat menggunakan pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi 

(Peraturan Presiden nomor 95 tahun 

2018). SPBE adalah penyelenggaraan 

pemerintahan yang memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi 

untuk memberikan layanan kepada 

pengguna SPBE. Salah satu tujuan SPBE 

adalah untuk mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang bersih, efektif, efisien, 

transparan dan akuntabel. Berdasarkan 

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 95 

Tahun 2018 pasal 44 dinyatakan bahwa 

layanan administrasi berbasis elektronik 

meliputi layanan yang mendukung 

kegiatan di sektor pendidikan, pengajaran, 

pekerjaan dan usaha, tempat tinggal, 

komunikasi dan informasi, lingkungan 

hidup, kesehatan, jaminan sosial, energi, 

perbankan, perhubungan, sumber daya 

alam, pariwisata, dan sektor strategis 

lainnya. Oleh karena itu, setiap instansi 

p e m e r i n t a h a n  d i h a r a p k a n  d a p a t 

memberikan layanan berbasis elektronik. 

Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA), Institut 

Pertanian Bogor (IPB), merupakan satuan 

unit kerja pada Perguruan Tinggi Negara 

(PTN) di bawah Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang 

m e r u p a k a n  s a l a h  s a t u  i n s t a n s i 

pemerintahan. Oleh karena itu, FMIPA 

IPB selalu berusaha memberikan 

pe layanan  admin i s t r a s i  be rbas i s 

e l e k t r o n i k  u n t u k  m e n d u k u n g 

terlaksananya Perpres Nomor 95 Tahun 

2018.

FMIPA IPB te lah memil iki 

beberapa sistem informasi bisnis, yaitu 

aplikasi layanan berbasis elektronik di 

antaranya yaitu Sistem Informasi 

Manajemen Arsip (SIMARSIP) dan 

Sistem Layanan Terpadu Administrasi 

Akademik. SIMARSIP merupakan 

aplikasi untuk pengelolaan arsip yang 

s u d a h  m e n g i k u t i  k a i d a h - k a i d a h 

penge lo laan  a rs ip  yang  ber laku , 

sementara Sistem Layanan Terpadu 

Administrasi Akademik merupakan 

aplikasi teknologi informasi untuk 

memberikan pelayanan administrasi 

akademik dan kemahasiswaan bagi 

mahasiswa FMIPA IPB. Fitur-fitur pada 

Layanan Terpadu Administrasi Akademik 

FMIPA IPB merupakan fitur-fitur layanan 

administrasi kepada mahasiswa FMIPA 

IPB secara online yang belum tersedia 

pada aplikasi-aplikasi di IPB. Layanan 

a d m i n i s t r a s i  a k a d e m i k  d a n 

kemahasiswaan menghasilkan arsip 

“born” elektronik, yaitu semua surat-surat 

yang dihasilkan tercipta langsung dari 
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aplikasi. Akan tetapi saat ini layanan 

administrasi akademik memiliki kendala 

belum dapat menghasilkan pemberkasan 

arsip tercipta sebagaimana kaidah 

kearsipan yang berlaku dan belum dapat 

menghasilkan daftar arsip aktif. Hasil 

pengamatan selama penelitian ini arsip 

elektronik yang dihasilkan dari sistem 

informasi bisnis layanan administrasi 

akademik dan kemahasiswaan tersimpan 

secara kronologi waktu dan tidak 

berdasarkan klasifikasi arsip yang 

berlaku, sehingga diperlukan proses 

pemberkasan arsip elektronik aktif secara 

manual termasuk saat membuat daftar 

arsip aktif.

B e r d a s a r k a n  k o n d i s i  d a n 

permasalahan-permasalahan pada sistem 

y a n g  s u d a h  a d a  t e r s e b u t ,  m a k a 

pengelolaan arsip elektronik pada sebuah 

sistem informasi memerlukan fitur 

otomatisasi pemberkasan arsip elektronik. 

Fitur otomatisasi pemberkasan arsip 

elektronik adalah sebuah fitur yang akan 

ditambahkan dalam aplikasi layanan 

a d m i n i s t r a s i  a k a d e m i k  d a n 

kemahasiswaan FMIPA IPB. Fitur 

otomatisasi tersebut diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan-permasalahan 

yang ada  dan dapat  member ikan 

kemudahan kepada pengguna. Dampak 

yang diharapkan bagi para pengelola arsip 

adalah terciptanya efektivitas kerja dan 

m e n i n g k a t n y a  k u a l i t a s  l a y a n a n 

administrasi yang sesuai dengan peraturan 

kearsipan yang berlaku.

P e n y e d i a a n  fi t u r  s i s t e m 

otomatisasi pemberkasan arsip elektronik 

dapat dilakukan dengan beberapa model. 

Salah satu model yang bisa digunakan 

untuk melakukan desain sistem informasi 

adalah menggunakan model waterfall. 

Untuk kebutuhan membangun sebuah 

sistem yang sudah diketahui, dipahami 

dan didefinisikan kebutuhannya, maka 

metode yang lebih sesuai  adalah 

m e n g g u n a k a n  m e t o d e  w a t e r f a l l 

(Andriansyah, 2018:30).

Rumusan Masalah

Rumusan pokok permasalahan 

penelitian sesuai latar belakang yang 

sudah dijelaskan adalah sebagai berikut:

a. Apakah otomatisasi pemberkasan arsip 

elektronik pada layanan administrasi 

a k a d e m i k  d a n  k e m a h a s i s w a n 

memberikan kemudahan dalam 

pengelompokan arsip sesuai kesamaan 

masalah dan klasifikasi arsip berlaku?

b. Apakah pembuatan daftar arsip aktif 

(daftar berkas dan daftar isi berkas) 

menjadi lebih mudah dilakukan?

Tujuan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan 

tujuan sebagai berikut:

a. Mengetahui  se jauh  mana  fi tur 

otomatisasi  pemberkasan ars ip 

elektronik dapat mengelompokkan 

arsip yang tercipta sesuai kesamaan 

masalah;
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b. Mengetahui tingkat kemudahan dalam 

pembuatan daftar arsip aktif (daftar 

berkas dan daftar isi berkas).

Metode Penelitian

Lingkup penelitian dilakukan 

terhadap arsip dinamis yang berbentuk 

elektronik dari penciptaan arsip pada 

aplikasi layanan administrasi akademik 

dan kemahasiswaan di FMIPA IPB. 

Penelitian dilaksanakan selama kurang 

lebih 6 bulan mulai Juni-November 2023. 

Arsip elektronik yang tercipta akan 

diotomatisasi pemberkasannya sesuai 

kelompok/masalah kegiatan masing-

masing, sehingga diharapkan bisa 

mendapatkan daftar arsip aktif dan file-file 

secara otomatis akan disimpan pada 

folder-folder sesuai klasifikasi arsip 

masing-masing. Instrumen kearsipan 

yang digunakan adalah tata naskah dinas, 

klasifikasi arsip, jadwal retensi arsip, dan 

sistem klasifikasi dan keamanan arsip 

dinamis sesuai Peraturan Rektor IPB 

Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Tata Naskah Dinas di Lingkungan IPB dan 

P e r a t u r a n  R e k t o r  I P B  N o m o r 

13/IT3/TU/2020 tentang Klasifikasi 

Arsip, Jadwal Retensi Arsip, dan Sistem 

Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip 

Dinamis di lingkungan IPB. Metode 

penelitian yang digunakan adalah 

pengumpulan data, wawancara, observasi 

lapangan dan studi literatur, teknik desain 

sistem menggunakan model waterfall 

s e r t a  t e k n i k  p e n g u j i a n  s i s t e m 

menggunakan teknik black box. 

Teknis  desa in  s i s tem yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan model waterfall. Model 

waterfall merupakan salah satu model 

untuk melakukan desain sistem informasi. 

Untuk kebutuhan membangun sebuah 

sistem yang sudah diketahui, dipahami 

dan didefinisikan kebutuhannya, maka 

metode yang lebih cocok digunakan oleh 

pengembang sistem informasi adalah 

m e n g g u n a k a n  m e t o d e  w a t e r f a l l 

(Andriansyah, 2018:30). Tahapan dalam 

model waterfall adalah:

a. tahap definisi dan analisis kebutuhan

Ta h a p a n  k e g i a t a n  i n i  u n t u k 

menentukan kebutuhan pengguna, 

organisasi, dan sistem yang diperlukan.

b. tahap perancangan

Tahapan perancangan adalah tahapan 

yang dilaksanakan untuk merancang 

perangkat lunak yang akan dibangun 

mulai dari kebutuhan konfigurasi 

sistem, user interface, input, proses, 

keluaran dan susunan menu. 

c. tahapan penerapan

Tahapan penerapan sistem dilakukan 

d a l a m  r a n g k a  m e l a k u k a n 

implementasi  desain atau hasil 

perancangan menjadi sebuah program 

aplikasi. 

d. tahap evaluasi (pengujian)

Tahapan pengujian dilaksanakan untuk 

memeriksa kesesuaian dari sistem yang 
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sudah dibuat terhadap kebutuhan yang 

sudah didefinisikan. Proses pengujian 

i n i  s a n g a t  d i p e r l u k a n  u n t u k 

memastikan bahwa sistem yang 

d i b a n g u n  s u d a h  s e s u a i  y a n g 

diharapkan.

e. tahap pemeliharaan

Tahapan pemeliharaan adalah tahapan 

yang tidak kalah pentingnya dalam 

membangun sebuah sistem yang kokoh 

dan stabil dalam penerapan hasil 

program aplikasi yang sudah jadi. 

Kegiatan pemeliharaan dilakukan baik 

karena adanya permasalahan pada 

program aplikasi maupun karena 

adanya perubahan kebijakan organisasi 

ataupun perubahan peraturan serta 

penyesuaian perkembangan teknologi 

informasi.

Te k n i k  p e n g u j i a n  s i s t e m 

menggunakan model black box. Sebuah 

perangkat lunak yang dibangun perlu 

diperiksa apakah sudah tepat dengan 

harapan yang sudah ditetapkan atau tidak 

melalui kegiatan pengujian sistem. Model 

Black-Box adalah salah satu model 

pengujian sistem untuk mengetahui hal-

hal yang dilakukan oleh sistem dan 

kemungkinan masalah-masalah yang 

terjadi (Nugroho, 2010:301). Model 

Black-Box adalah untuk memeriksa 

kemungkinan kesalahan-kesalahan pada 

kegiatan sistem, mulai dari input, proses 

dan output serta kegiatan sistem lainnya. 

Proses pengujian Black-Box dilakukan 

oleh seorang atau beberapa orang yang 

bertugas sebagai penguji. Fungsi dari 

tester adalah untuk melakukan pengujian 

pada fungsi program yang sudah dibuat 

(Rosmiati, 2021:57).

Kerangka Pemikiran

Otomatisasi merupakan sebuah 

proses pelaksanaan tata kerja yang 

m e n g u t a m a k a n  e fi s i e n s i  d e n g a n 

memanfaatkan sumber daya yang ada 

termasuk pemanfaatan mesin atau sistem 

teknologi sehingga kegiatan-kegiatan 

pekerjaan kantor menjadi lebih efektif dan 

efisien (Arif  T.A. et  al ,  2018:2). 

Otomatisasi  dalam sebuah sistem 

informasi bisnis sangat mungkin bisa 

dilakukan untuk mengelola informasi dari 

sumber data yang dihasilkan dari sistem 

tersebut untuk membuat berbagai bentuk 

transaksi ataupun laporan secara otomatis 

dengan meminimalisasi bantuan manusia 

sehingga bisa mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahan karena faktor 

manusia. Data yang dihasilkan dalam 

sebuah sistem informasi bisnis dapat 

diidentikkan dengan sebuah arsip dalam 

ilmu kearsipan. Sehingga dalam sebuah 

sistem informasi bisnis dapat dilakukan 

proses pemberkasan arsip aktif terhadap 

data atau arsip elektronik yang dihasilkan.

Pada Peraturan ANRI Nomor 6 

Tahun 2021, pasal 2, ayat 1 disebutkan 

bahwa terdapat beberapa jenis arsip 

elektronik, yaitu arsip kedinasan, arsip 
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yang dihasilkan dari sistem informasi 

bisnis, arsip yang berada pada lingkungan 

dalam jaringan atau berbasis web, dan 

pesan elektronik dari sistem komunikasi. 

Salah satu arsip elektronik yang banyak 

tercipta adalah arsip dari hasil sistem 

i n f o r m a s i  b i s n i s  d i  l i n g k u n g a n 

pemer in tahan  ba ik  pusa t /daerah , 

khususnya yang termasuk dalam kategori 

aplikasi SPBE yang sifatnya khusus, yaitu 

a p l i k a s i  S P B E  y a n g  d i b a n g u n , 

dikembangkan, digunakan, dan dikelola 

oleh instansi pusat dan pemerintah daerah 

tertentu untuk memenuhi kebutuhan 

khusus yang bukan kebutuhan instansi 

pusat dan pemerintah daerah lain. 

Semua sistem informasi bisnis 

apapun termasuk sistem informasi 

pemerintahan akan bermuara pada 

terciptanya arsip. Arsip berperan dalam 

setiap tahapan kegiatan dalam instansi 

p e m e r i n t a h  m u l a i  d a r i  k e g i a t a n 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring 

dan evaluasi, pelaporan serta penilaian 

kinerja. Penataan arsip yang tepat dan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku 

sangat diperlukan karena arsip merupakan 

bukti autentik pelaksanaan pemerintahan, 

baik pusat maupun daerah. Dalam rangka 

menciptakan pemerintahan yang modern, 

m a k a  s e b a g a i  b a g i a n  i n d i k a t o r 

keberhasilan reformasi birokrasi perlu 

dilakukan mengelola arsip yang tepat 

dengan  memanfaa tkan  teknolog i 

informasi  dan komunikasi  dalam 

menerapkan e-goverment. 

Sebuah sistem informasi bisnis 

y a n g  b e r b a s i s  e l e k t r o n i k  y a n g 

menghasilkan banyak arsip elektronik. 

Oleh karena itu, dipandang perlu agar 

dilakukan pemberkasan terhadap arsip 

elektronik yang tercipta sesuai kaidah 

kearsipan yang berlaku. Dengan bantuan 

s is tem informasi  berupa apl ikasi 

kearsipan tersebut dapat membantu 

pengelolaan arsip.  Bantuan sistem 

informasi berupa aplikasi kearsipan telah 

terbukti dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan administrasi serta dapat 

memberikan efektivitas cara kerja bagi 

pegawai (Fathurrohman et al, 2023).

Prinsip efektivitas kerja adalah 

sesuatu hal yang sangat diperlukan dalam 

rangka peningkatan kinerja sebuah 

organisasi. Mailanda mengatakan bahwa 

“efektivitas  Sistem Informasi Kearsipan 

Dinamis (SIKD) dalam pengelolaan  arsip  

positif  dan  efektif dengan menggunakan 

S I K D ”  ( M a i l a n d a  e t  a l  d a l a m 

Fathurrohman et al, 2023:29), sementara 

Sinollah mengatakan bahwa “pengaruh 

teknologi  informasi  member ikan  

kontribusi  yang signifikan  positif  

terhadap kinerja pegawai” (Sinollah 

dalam Fathurrohman et al, 2023:29). 

Selain faktor teknologi informasi, cara 

pandang seseorang pegawai juga sangat 

berpengaruh dalam membangun karakter 

untuk bekerja secara efektif (Putranto et 

a l ,  2 0 1 8 : 8 7 ) .  P e n c i p t a a n  d a n 

penyimpanan arsip digital merupakan 
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salah satu kemudahan dalam menata dan 

mengelola arsip sehingga menjadi lebih 

efektif dibandingkan dengan arsip 

konvensional (Rifauddin M, 2016:177). 

Menurut Fathurrohman dkk. (2023: 29) 

mengatakan sebagai berikut:

“Pengelolaan arsip digital menggunakan 
sistem informasi bidang kearsipan harus 
tetap memenuhi kaidah-kaidah kearsipan 
yang berlaku. Arsip-arsip yang tercipta 
harus mengikuti aturan tata naskah dinas 
yang berlaku serta diberikan klasifikasi 
sesuai aturan klasifikasi arsip yang 
berlaku juga. Arsip yang tercipta harus 
diberkaskan menurut kelompok arsip 
sesuai kegiatannya masing-masing. 
Kegiatan pemberkasan juga harus 
menciptakan daftar arsip aktif yang 
terdiri dari daftar berkas dan daftar isi 
berkas”. 

Proses-proses penyediaan daftar arsip 

aktif,  serta mengelompokan arsip 

elektronik dalam folder sesuai berkas 

masing-masing membutuhkan usaha dan 

waktu lebih banyak bagi para pengelola 

arsip jika harus dilakukan secara manual.

PEMBAHASAN

Pengelolaan Arsip Elektronik Sebelum 

Otomatisasi Pemberkasan

Layanan administrasi akademik 

dan kemahasiswaan di FMIPA IPB sudah 

menggunakan layanan administrasi secara 

online melalui aplikasi layanan akademik 

dan kemahasiswaan FMIPA IPB. Jenis-

jenis layanan administrasi yang tersedia 

pada aplikasi tersebut merupakan jenis-

jenis layanan yang belum tersedia pada 

aplikasi yang disediakan oleh IPB. 

Beberapa layanan administrasi akademik 

dan kemahasiswan bagi mahasiswa 

FMIPA IPB baik program sarjana maupun 

pascasarjana di antaranya adalah surat 

keterangan aktif, surat cuti mahasiswa, 

surat perpanjangan studi, dan lain 

sebagainya.

Penyediaan layanan administrasi 

secara online dinilai sudah sangat 

membantu bagi mahasiswa maupun 

pegawai dalam komunikasi pelayanan. 

Mahasiswa tidak perlu lagi harus datang 

k e  k a m p u s ,  c u k u p  m e n g a j u k a n 

permohonan secara online melalui 

aplikasi dengan mengisi data yang 

diminta serta mengunggah persyaratan-

persyaratan dokumen yang diperlukan. 

Mahasiswa dapat melakukan monitoring 

terhadap progres permohonannya serta 

dapat mengunduh dokumen hasil layanan 

pada aplikasi. 

Bagi tenaga kependidikan FMIPA 

IPB proses layanan administrasi secara 

onl ine  in i  sangat  membantu  dan 

m e m p e r c e p a t  l a y a n a n .  Te n a g a 

kependidikan cukup memeriksa semua 

dokumen persyaratan yang diperlukan 

untuk suatu jenis layanan melalui aplikasi. 

Permintaan layanan akan ditolak apabila 

terdapat persyaratan yang tidak dipenuhi 

atau kurang lengkap menurut prosedur 

operasional baku yang berlaku. Sementara 

untuk layanan yang sudah memenuhi 

syarat, tenaga kependidikan dapat 
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memproses dan menyetujui dengan 

menghasilkan surat  yang diminta 

mahasiswa tanpa harus dibuat secara 

manual. Surat atau arsip yang dihasilkan 

merupakan arsip “born” elektronik yang 

tercipta langsung dari aplikasi layanan 

a k a d e m i k  d a n  k e m a h a s i s w a a n . 

Keuntungan lain dari layanan administrasi 

secara online adalah proses temu kembali 

arsip yang tersimpan dalam aplikasi dapat 

dilakukan dengan mudah.

Dilihat dari sisi kemudahan, 

aplikasi layanan administrasi akademik 

dan kemahasiswaan FMIPA IPB dinilai 

sangat membantu semua pihak, mulai dari 

mahasiswa, tenaga kependidikan, sampai 

dengan pimpinan unit kerja. Namun 

demikian, pengelolaan arsip hasil aplikasi 

ini dilihat dari sisi ilmu kearsipan belum 

memenuhi syarat peraturan kearsipan 

yang berlaku. Arsip elektronik yang 

dihasilkan, baik arsip yang diterima dan 

yang dibuat pada aplikasi ini tidak ditata 

atau disimpan sesuai dengan teknik 

pemberkasan arsip pada ilmu kearsipan. 

Arsip tercipta yang mempunyai satu 

kegiatan/masalah yang sama tersimpan 

dalam lokasi/folder yang berbeda-beda. 

Hal lainnya, aplikasi ini juga tidak dapat 

menyediakan daftar arsip aktif, yaitu 

daftar berkas dan daftar isi berkas. Pola 

penyimpanan arsip elektronik yang ada 

sebelum penelitian ini dilaksanakan dapat 

dilihat seperti pada Gambar 1. 

Semua arsip elektronik data 

akademik dan kemahasiswaan yang 

tercipta melalui aplikasi layanan ini tidak 

disimpan dalam pemberkasan arsip yang 
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semestinya sesuai dengan klasifikasi arsip 

yang berlaku di IPB. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, maka dalam 

penelitian ini dilaksanakan kegiatan 

dalam rangka memodifikasi aplikasi 

sehingga selain memberikan kemudahan 

kepada para pengguna, juga dapat 

menghasi lkan pemberkasan ars ip 

elektronik dan menyediakan daftar arsip 

aktif. 

Pengembangan Sistem Otomatisasi 

Pemberkasan

D e s a i n  p e n a m b a h a n  fi t u r 

otomatisasi pemberkasan arsip aktif 

elektronik dilakukan pada setiap menu 

layanan transaksi online yang terjadi yaitu 

pada saat ada permohonan layanan dari 

mahasiswa (tercipta arsip yang diterima) 

maupun saat pegawai mengunggah surat 

hasil layanan. Secara otomatis sistem akan 

menyimpan arsip tersebut dalam sebuah 

folder sesuai klasifikasi arsip yang sesuai.

Untuk melakukan pemberkasan 

arsip elektronik yang tercipta dalam 

aplikasi layanan administrasi akademik 

dan kemahasiswaan FMIPA IPB yang 

sesuai kaidah-kaidah kearsipan yang 

berlaku, maka dilakukan modifikasi 

terhadap aplikasi layanan tersebut. 

Kegiatan modifikasi diharapkan dapat 

menghasilkan otomatisasi pemberkasan 

arsip elektronik yang diciptakan pada 

aplikasi.

	

Kegiatan modifikasi ini dilakukan dalam 

beberapa tahapan, yaitu:

1. melakukan identifikasi jenis arsip yang 

tercipta dari aplikasi

P a d a  t a h a p a n  i n i  d i l a k u k a n 

pemeriksaan terhadap jenis-jenis 

layanan yang tersedia pada aplikasi 

layanan administrasi akademik dan 

kemahasiswaan.

2. mengelompokkan jenis-jenis arsip 

yang diciptakan dari aplikasi sesuai 

kegiatan kesamaan masalah (rubrik)

3. menentukan kode klasifikasi terhadap 

kelompok arsip berdasarkan peraturan 

klasifikasi arsip yang ada di IPB

Beberapa kode klasifikasi arsip dan 

nama indeks berkas yang dihasilkan di 

antaranya adalah arsip surat keterangan 

aktif mahasiswa (KM.00.00, nama 

berkas Surat Keterangan Aktif), surat 

cuti mahasiswa (KM.00.01, nama 

berkas Surat Cuti Mahasiswa), surat 

perpanjangan studi (KM.00.02, nama 

berkas Surat Perpanjangan Studi), 

surat pengunduran diri mahasiswa 

(KM.00.06, nama berkas Surat Undur 

Diri), surat keterangan tunjangan anak 

(KM.00.00,  nama berkas Surat 

Keterangan Tunjangan Anak), surat 

kembali aktif dari cuti (KM.00.01, 

nama berkas Surat Keterangan Aktif 

Cuti), surat undangan sidang komisi 

(PK.03.00, nama berkas Surat Sidang 

Komisi), arsip SK komisi pembimbing 

(TD.06, nama berkas SK Komisi 
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Pembimbing), surat undangan ujian 

kualifikasi (PK.03.00, nama berkas 

S u r a t  U j i a n ) ,  s u r a t  i z i n 

penelitian/magang (PK.01.06, nama 

berkas Surat Izin Penelitian/Magang).

4. melakukan pengembangan untuk 

modifikasi aplikasi

Metode modifikasi pengembangan 

sistem informasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

waterfall yang terdiri dari 5 tahapan 

sebagai berikut:

a. t a h a p  d e fi n i s i  d a n  a n a l i s i s 

kebutuhan

Tahapan kegiatan ini untuk 

menentukan kebutuhan pengguna, 

organisas i ,  dan s is tem yang 

diperlukan. Berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap proses 

pelayananan administrasi akademik 

dan kemahasiswaan yang berjalan, 

diperoleh kesimpulan bahwa proses 

bisnis yang berjalan sudah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

Namun, dari sisi organisasi ada 

kekurangan yang perlu untuk 

d i k e m b a n g k a n ,  y a i t u 

pengelompokan file atau arsip yang 

tercipta ke dalam berkas-berkas atau 

folder-folder sesuai klasifikasi arsip 

yang berlaku di IPB. Sesuai dengan 

kaidah kearsipan yang berlaku, 

maka semua arsip baik arsip 

konvens iona l  maupun  a r s ip 

elektronik harus diberkaskan. Hal 

tersebut untuk mempermudah 

proses penyusutan arsip.

Tahap definisi dan analisis 

k e b u t u h a n  d i m u l a i  d e n g a n 

mendeskripsikan alur pelayanan 

administrasi yang berlaku. Alur 

pelayanan tersebut terbagi dalam 4 

tahapan sebagai berikut:

1) tahapan pertama, mahasiswa 

m e l a k u k a n  e n t r i  d a t a 

pengajuan surat secara online 

p a d a  l a m a n 

akademik.fmipa. ipb.ac. id 

dengan mengunggah semua 

persyaratan yang diminta. 

Secara otomatis status layanan 

disebut dengan verifikasi 

departemen.

2) tahapan kedua, petugas di level 

d e p a r t e m e n  m e l a k u k a n 

verifikasi data dan persyaratan. 

Apabi la  semua  da ta  dan 

persyaratan sudah sesuai dan 

lengkap, petugas departemen 

dapat mengubah status menjadi 

proses fakultas. Akan tetapi, 

jika data dan persyaratan tidak 

sesuai atau tidak lengkap, 

p e t u g a s  d a p a t  m e n o l a k 

pengajuan sehingga status 

menjadi ditolak.

3) tahapan ketiga, petugas di level 

fakultas dapat mengecek ulang 

kesesuaian semua data dan 

persyaratan yang diunggah. 
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Apabila sudah sesuai, maka 

petugas dapat menyetujui. 

Hasil dari persetujuan tersebut 

adalah surat layanan yang 

secara otomatis dibuat oleh 

aplikasi dan status pengajuan 

akan berubah menjadi status 

proses pengesahan untuk 

proses paraf KTU Fakultas dan 

tanda tangan Dekan atau Wakil 

Dekan.

4) tahapan keempat, petugas 

fakultas mengunggah surat 

pada aplikasi ,  dan status 

penga juan  akan  berubah 

menjadi selesai. Pada status 

selesai ini, mahasiswa dapat 

mengunduh surat yang diminta.

Proses bisnis untuk semua jenis 

layanan yang dilaksanakan 

oleh tenaga kependidikan, baik 

di level departemen maupun di 

level dekanat mempunyai 

urutan kegiatan yang sama 

seperti yang ditampilkan pada 

flow chart (Gambar 2). 

b. tahap perancangan

    Tahapan perancangan adalah 

tahapan yang dilaksanakan untuk 

merancang perangkat lunak yang 

akan dibangun mulai dari kebutuhan 

konfigurasi sistem, user interface, 
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input, proses, sampai dengan keluaran 

dan susunan menu. Berdasarkan hasil 

a n a l i s i s  p r o s e s  p a d a  t a h a p 

s e b e l u m n y a ,  d i i n d e n t i fi k a s i 

kebu tuhan  fungs iona l  s i s t em 

pelayanan administrasi akademik dan 

k e m a h a s i s w a a n  y a n g  b a r u . 

Kebutuhan fungsional dibuat dengan 

menggunakan model diagram use 

case untuk melihat hubungan antara 

pengguna  dengan kasus  yang 

dibutuhkan (use case).  Secara garis 

besar kebutuhan fungsional tersebut 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu use 

case untuk pengguna mahasiswa dan 

use case untuk pengguna tenaga 

kependidikan (pegawai) seperti yang 

ditampilkan dalam Gambar 3. 

c. tahapan penerapan

Pe laksanaan  penerapan 

sistem dilakukan dalam rangka 

implementasi desain atau hasil 

perancangan menjadi sebuah 

p r o g r a m  a p l i k a s i .  H a s i l 

implementasi terdiri dari dua 

tampilan, yaitu tampilan untuk 

mahasiswa (front-end) dan tampilan 

untuk tenaga kependidikan (back-

end). Pada setiap menu permohonan 

surat, setiap mahasiswa cukup 

melakukan entri data yang diminta 

dan mengunggah dokumen sesuai 

p e r s y a r a t a n .  S a a t  p r o s e s 

p e n g u n g g a h a n  b e r k a s  o l e h 

m a h a s i s w a ,  a p l i k a s i  a k a n 

menyimpan ars ip  e lekt ronik 

tersebut dalam folder klasifikasi 

yang sudah ditetapkan sesuai 

klasifikasi arsipnya. Folder-folder 

tersebut juga akan digunakan untuk 

menyimpan arsip surat  yang 

diciptakan dari fakultas untuk 

mahasiswa sehingga semua arsip 

dalam satu kelompok masalah 

tersimpan pada folder yang sama. 
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Setelah selesai melakukan 

pengajuan,  mahasiswa dapat 

m e m o n i t o r  t a h a p a n  p r o s e s 

permohonan mereka pada aplikasi 

tersebut. Untuk permohonan yang 

sudah berstatus selesai, maka 

mahasiswa dapat mengunduh surat 

yang diminta pada aplikasi atau 

melalui email. Tampilan front-end, 

verifikasi usulan, dan pengecekan 

status usulan permohonan dapat 

dilihat seperti pada Gambar 4.  

Tenaga Kependidikan sebagai 

admin, dapat melakukan verifikasi 

t e rka i t  keabsahan  dokumen 

p e r s y a r a t a n  y a n g  d i a j u k a n 

mahasiswa. Hasil verifikasi terdari 

dari pilihan ditolak, proses fakultas, 

proses pengesahan, dan selesai. Saat 

status usulan sudah selesai, maka 

petugas dapat mengunggah surat 

y a n g  s u d a h  d i t a n d a t a n g a n i 

pimpinan pada aplikasi dengan 

menetapkan indeks berkas yang 

sesuai. Pemilihan nama indeks 

berkas tersebut sangat menentukan 

untuk menghasilkan daftar arsip 

aktif secara otomatis dari aplikasi. 

Hasil dari contoh keluaran daftar 

arsip aktif serta model penataan 
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arsip dapat dilihat pada gambar 5. 

Daftar arsif aktif yang dihasilkan 

berupa file excel yang terdiri atas 

dua lembar kerja, yaitu lembar kerja 

daftar berkas dan lembar kerja 

daftar isi berkas. Sementara file-file 

yang tercipta, baik file yang diterima 

( d o k u m e n  p e r s y a r a t a n  d a r i 

mahasiswa dan program studi) 

maupun arsip yang dibuat (oleh 

fakultas) akan tersimpan pada folder 

sesuai klasifikasi arsip masing-

masing. 

d. tahap evaluasi (pengujian) 

Tahapan ini dilaksanakan 

untuk memeriksa kesesuaian dari 

sistem yang sudah dibuat terhadap 

k e b u t u h a n  y a n g  s u d a h 

didefinisikan. Kegiatan uji coba 

dilakukan oleh para pengguna 
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aplikasi yang terdiri dari 18 orang 

d a r i  m a h a s i s w a  d a n  t e n a g a 

kependidikan perwakilan dari 

masing-masing program studi. 

Pelaksanaan uji coba berlangsung 

selama 2 (dua) minggu untuk 

melihat kesesuaian sistem dengan 

rencana pengembangan.

Penilaian hasil  uji  coba 

didasarkan kepada kesesuaian dan 

keberhasilan data yang tersimpan 

sesuai masukkan dari pengguna, 

kesesuaian format dan isi keluaran 

dari sistem serta tidak ditemukan 

kendala pemakaian oleh pengguna. 

Pengujian dilakukan pada semua 

fitur yang ada, baik dari sisi fornt-

end dan back-end. 

e.  tahap pemeliharaan

Tahap pemeliharaan adalah 

tahapan yang tidak kalah pentingnya 

dalam membangun sebuah sistem yang 

kokoh dan stabil dalam penerapan 

hasil program aplikasi yang sudah jadi. 

Kegiatan pemeliharaan ini dilakukan 

setiap saat jika ada permasalahan yang 

b a r u  d i t e m u k a n  k e t i k a  s u d a h 

menggunakan program aplikasi. 

Pemeliharaan juga dilakukan dalam 

rangka penyesuaian atau penambahan 
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No Elemen Deskripsi
Hasil yang 

diharapkan
Sukses Gagal

1
baranda 

sistem

menampilkan dashboard 

informasi,
tampilan sesuai 4 0

2
menu 

sarjana

fitur menampilkan submenu

sarjana: 1) surat keterangan

aktif, 2) surat pengunduran

diri, 3) surat perpanjangan

studi, 4) surat keterangan

tunjangan anak, 5) surat cuti

mahasiswa, 6) surat

keterangan aktif dari cuti

tampilan sesuai 4 0

3

menu 

pascasarja

na

fitur menampilkan submenu

pascasarjana: 1) surat sidang

komisi, 2) sk komisi

pembimbing, 3) surat cuti

mahasiswa, 4) surat aktif

kembali, 5) surat keterangan

aktif, 6) surat izin penelitian,

7) surat ujian kualifikasi, 8)

surat pengunduran diri, 9)

surat tunjangan anak

tampilan sesuai 4 0
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No Elemen Deskripsi
Hasil yang 

diharapkan
Sukses Gagal

4

submenu 

surat 

keterangan 

aktif: 

fungsi 

create , 

view

fungsi create berhasil

ditambahkan dan disimpan,

dan fungsi cek status serta

unduh surat 

perbaharuan data

berhasil, serta

hasil 

pembaharuan 

data berhasil

disimpan, cek

status dan unduh 

surat berhasil

4 0

5

submenu 

surat 

pengundur

an diri:

fungsi 

create , 

view

fungsi create berhasil

ditambahkan dan disimpan,

dan fungsi cek status serta

unduh surat 

perbaharuan data

berhasil, serta

hasil 

pembaharuan 

data berhasil

disimpan, cek

status dan unduh 

surat berhasil

4 0

6

submenu 

surat 

perpanjan

gan studi: 

fungsi 

create , 

view

fungsi create berhasil

ditambahkan dan disimpan,

dan fungsi cek status serta

unduh surat 

perbaharuan data

berhasil, serta

hasil 

pembaharuan 

data berhasil

disimpan, cek

status dan unduh 

surat berhasil

4 0

7

submenu 

surat 

keterangan 

tunjangan 

anak: 

fungsi 

create , 

view

fungsi create berhasil

ditambahkan dan disimpan,

dan fungsi cek status serta

unduh surat 

perbaharuan data

berhasil, serta

hasil 

pembaharuan 

data berhasil

disimpan, cek

status dan unduh 

surat berhasil

4 0

8

submenu 

surat cuti

mahasiswa

: fungsi

create , 

view

fungsi create berhasil

ditambahkan dan disimpan,

dan fungsi cek status serta

unduh surat 

perbaharuan data

berhasil, serta

hasil 

pembaharuan 

data berhasil

disimpan, cek

status dan unduh 

surat berhasil

4 0

9

submenu 

surat 

keterangan 

aktif dari

cuti: 

fungsi 

create , 

view

fungsi create berhasil

ditambahkan dan disimpan,

dan fungsi cek status serta

unduh surat 

perbaharuan data

berhasil, serta

hasil 

pembaharuan 

data berhasil

disimpan, cek

status dan unduh 

surat berhasil

4 0



fitur program sesuai perubahan atau 

penambahan kebutuhan organisasi. 

Pemeliharaan ini diharapkan dapat 

menjaga sistem tetap dalam keadaan 

mutakhir dan dapat menyesuaikan 

d e n g a n  p e r k e m b a n g a n ,  b a i k 

perkembangan teknologi maupun 

perkembangan kebijakan yang ada. 
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No Elemen Deskripsi
Hasil yang 

diharapkan
Sukses Gagal

10

submenu 

surat 

sidang 

komisi: 

fungsi 

create , 

view

fungsi create berhasil

ditambahkan dan disimpan,

dan fungsi cek status serta

unduh surat 

perbaharuan data

berhasil, serta

hasil 

pembaharuan 

data berhasil

disimpan, cek

status dan unduh 

surat berhasil

4 0

11

submenu 

SK komisi

pembimbin

g: fungsi

create , 

view

fungsi create berhasil

ditambahkan dan disimpan,

dan fungsi cek status serta

unduh surat 

perbaharuan data

berhasil, serta

hasil 

pembaharuan 

data berhasil

disimpan, cek

status dan unduh 

surat berhasil

4 0

12

submenu 

surat izin

penelitian: 

fungsi 

create , 

view

fungsi create berhasil

ditambahkan dan disimpan,

dan fungsi cek status serta

unduh surat 

perbaharuan data

berhasil, serta

hasil 

pembaharuan 

data berhasil

disimpan, cek

status dan unduh 

surat berhasil

4 0

13

menu 

admin 

departeme

n: fungsi

view , 

update , 

ubah 

status

fungsi update berhasil

disimpan, fungsi view 

persyaratan dan ubah status  

perbaharuan data

berhasil, serta

hasil 

pembaharuan 

data berhasil

disimpan, cek

status dan unduh 

surat berhasil

4 0

14

menu 

admin 

fakultas: 

fungsi 

view , 

update , 

pemberkas

an

fungsi update berhasil

disimpan, fungsi view 

persyaratan, unggah surat,

ubah status, dan

pemberkasan 

perbaharuan data

berhasil, serta

hasil 

pembaharuan 

data berhasil

disimpan, cek

status dan unduh 

surat berhasil

4 0

Jumlah 56 0



SIMPULAN

H a s i l  i m p l e m e n t a s i  d a r i 

otomatisasi pemberkasan arsip elektronik 

pada layanan administrasi akademik dan 

kemahasiswaan di FMIPA IPB ini 

dirasakan sangat membantu pelayanan 

administrasi  baik oleh pengguna, 

mahasiswa, tenaga kependidikan, maupun 

pimpinan. Kemudahan yang diperoleh 

berupa kecepatan pelayanan, ketersediaan 

informasi, dapat menghasilkan penataan 

a r s i p  e l e k t r o n i k  s e s u a i  a t u r a n 

pemberkasan  yang  be r l aku ,  dan 

menghasilkan daftar arsip aktif secara 

o t o m a t i s .  K e s i m p u l a n  k e g i a t a n 

otomatisasi pemberkasan arsip elektronik 

pada layanan administrasi akademik dan 

kemahasiswaan di FMIPA IPB adalah:

1. Penambahan  fi tu r  o toma t i s a s i 

pemberkasan arsip elektronik pada 

layanan administrasi akademik dan 

kemahasiswaan di FMIPA IPB dapat 

berjalan dengan baik. Semua arsip 

elektronik yang tercipta pada aplikasi, 

baik arsip yang diterima maupun arsip 

y a n g  d i b u a t  t e r t a t a  s e c a r a 

mengelompok sesuai dengan berkas 

pada folder-folder kegiatan sesuai 

peraturan klasifikasi arsip yang berlaku 

di IPB.

2. Penambahan  fi tu r  o toma t i s a s i 

pemberkasan arsip elektronik secara 

otomatis menghasilkan pembuatan 

daftar arsip aktif secara mudah, cepat, 

dan tepat seuai aturan pemberkasan 

yang berlaku, sehingga kegiatan tidak 

lagi secara manual seperti yang 

sebelumnya dilakukan untuk arsip 

yang tercipta di bagian akademik dan 

kemahasiswaan.

Keberhasilan menambahkan fitur 

otomatisasi pemberkasan arsip elektronik 

pada aplikasi layanan akademik dan 

kemahasiswaan di FMIPA IPB ini 

menunjukan kemudahan proses layanan 

administrasi. Selain itu, proses unsur 

kearsipan yang semestinya juga dapat 

dilakukan pada aplikasi/sistem informasi 

yang ada.  Implementasi  terhadap 

pengelolaan salah satu jenis arsip sesuai 

Peraturan ANRI Nomor 6 Tahun 2021 

Pasa l  2  Aya t  1  Huru f  b  t en tang 

Pengelolaan Arsip Elektronik pada arsip 

yang tercipta dari sistem informasi bisnis 

juga dapat dilakukan. Berdasarkan hasil 

p e n e l i t i a n  i n i ,  m a k a  d a p a t 

direkomendasikan agar semua sistem 

informasi bisnis yang ada di setiap instansi 

pemerintahan maupun swasta dapat 

menyertakan fitur otomatis pemberkasan 

arsip aktif.
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